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ABSTRAK

Penelitian ini menyelidiki pengaruh dari pelatihan dan modal intelektual perusahaan terhadap perusahaan perbankan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia pada periode 2012 — 2015. Pada umumnya, perusahaan yang melakukan pelatihan dan memiliki modal
intelektual yang tinggi akan memiliki kinerja keuangan yang lebih baik dibandingkan perusahaan sejenis yang kurang melakukan
pelatihan dan kurang memiliki modal intelektual. Berdasarkan hal tersebut, penulis merumuskan hipotesis bahwa pelatihan dan
modal intelektual berpengaruh pada kinerja keuangan perusahaan. Penelitian ini menggunakan metode analisis korelasi kanonikal
untuk menyelidiki hubungan dan pengaruh pelatihan dan modal intelektual terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pelatihan dan modal intelektual memiliki hubungan dan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan perusahaan.

Kata kunci: pelatihan, modal intelektual, VAIC, kinerja

PENDAHULUAN

Walau perekonomian dunia sedang mengalami perlambatan, namun perekonomian Indonesia mengalami
pertumbuhan yang cukup baik dalam tahun 2016 — 2017. Pertumbuhan ekonomi ditengah-tengah persaingAn
dunia secara tidak langsung menuntut semua perusahaan di Indonesia untuk selalu meningkatkan kinerjanya
agar dapat bertahan dan dapat tetap bersaing di pasaran. Namun sektor perbankan di Indonesia mengalami
pelemahan fungsi intermediasi dalam beberapa tahun terakhir dan tidak lagi membukukan kinerja keuangan
yang fantastis. Hal ini terlihat dari rendahnya pertumbuhan kredit, naiknya rasio kredit bermasalah (non-
performing loan) dan sejumlah bank yang melakukan pemutusan hubungan kerja (PHK) pada karyawannya
untuk mengurangi pengeluaran yang merupakan salah satu dari pengaruh perlambatan ekonomi global (Daniel,
2016; Rayanti, 2016; Liputan6.com, 2017).

Kinerja keuangan perusahaan pada umumnya diukur oleh beberapa instrument seperti laba, arus kas,
Return on Asset, Return on Investment, dan lain-lain. Berdasarkan literatur yang ada, kinerja perusahaan
dipengaruhi oleh faktor-faktor internal maupun eksternal. Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja adalah
pelatihan karyawan. Dengan asumsi ceteris paribus, yaitu faktor-faktor lain tidak berubah, pelatihan karyawan
memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja perusahaan (Efryns dan Zefanya, 2009; Lubis, 2008; Isabelle,
Aragon, Jimenez dan Valle, 2012; Garcia, Cortes, Marco-Lajara dan Saez, 2004). Untuk keadaan tertentu,
pelatihan tidak berpengaruh secara langsung terhadap kinerja keuangan perusahaan, tetapi harus diorientasikan
ke pembelajaran dalam organisasi (organizational learning) dan disertai dengan tindak lanjut, dukungan serta
keterlibatan dari manajemen agar hasil dari pelatihan tersebut berpengaruh pada kinerja keuangan (Aragon,
Jimenez dan Valle, 2013 dan Dermol dan Cater, 2013). Hasil tinjauan literatur di atas menunjukkan adanya
pertentangan antar hasil penelitian yang dilakukan terhadap pelatihan karyawan.

Faktor berikutnya adalah gaji dan kompensasi karyawan yang berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan perusahaan. Kompensasi dan pembayaran gaji berdasarkan hasil yang dicapai terbukti berpengaruh
dalam meningkatkan kinerja dan motivasi kerja karyawan. (Gielen, 2009, Bryson, Buraimo dan Simmons, 2011
dan Cyrenne, 2014). Berdasarkan literature tersebut, terlihat bahwa tidak ada pertentangan antara hasil
penelitian yang dilakukan terhadap gaji dan kompensasi karyawan.
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Faktor ketiga yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan adalah modal intelektual perusahaan
(intellectual capital). Modal intelektual perusahaan merupakan kekayaan tidak berwujud perusahaan yang
terdiri dari pengetahuan yang dimiliki karyawan perusahaan beserta pengetahuan yang terbentuk dalam
peralatan dan jaringan yang berpartisipasi dalam kegiatan operasi perusahaan (Thomas Stewart, 1998). Literatur
menunjukkan bahwa modal intelektual perusahaan secara simultan berpengaruh dan berkorelasi positif kepada
kinerja perusahaan, terutama pada perusahaan perbankan, walaupun belum tentu semua elemennya, yaitu modal
struktural, modal manusia dan modal yang dipekerjakan, secara parsial berpengaruh positif terhadap kinerja.
Modal intelektual juga ditemukan tidak berpengaruh pada kinerja keuangan perusahaan di bidang ekspor di
Serbia. Hal ini menunjukkan adanya pertentangan antar hasil penelitian yang dilakukan mengenai modal
intelektual perusahaan. Pertentangan ini disebabkan oleh perbedaan efektivitas dari pemanfaatan keahlian
karyawannya oleh masing-masing perusahaan, bagaimana karyawannya memaksimalkan kemampuan
intelektual mereka untuk menaikan nilai perusahaan dan keadaan yang dialami perusahaan tersebut seperti
reorganisasi dan resesi yang dialami (Ulum, Chariri dan Ghozali, 2008; Gruian, 2011; Janosevic dan
Dzenopoljac, 2012; Ranani dan Bijani, 2014; Isanzu, 2015 serta Razafindrambinina dan Assegaf, 2015).

Faktor lain yang juga berpengaruh pada kinerja keuangan perusahaan adalah kegiatan tanggung jawab
sosial perusahaan (Corporate Social Responsibility). Tanggung jawab sosial perusahaan berpengaruh positif
terhadap Kinerja perusahaan, yang berarti bahwa pelaksanaan kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan dapat
mendukung pencapaian kinerja keuangan perusahaan yang lebih baik (Choe, 2010; Flammer, 2013; Kadlubek,
2015; Rodriguez-Fernandez, 2016). Dalam keadaan tertentu, tanggung jawab sosial perusahaan berpengaruh
negative terhadap kinerja perusahaan-perusahaan berskala besar (Zoubir, 2015) atau dalam keadaan lainnya
tidak memiliki pengaruh sama sekali terhadap kinerja perusahaan (Brine, Brown dan Hackett, 2007). Tinjauan
literatur lain menyatakan bahwa pengaruh tanggung jawab sosial perusahaan dimediasi faktor-faktor mediasi
seperti modal intelektual perusahaan (Lin, Chang dan Dang, 2015). Maka, dapat disimpulkan bahwa masih
terdapat perbedaan hasil penelitian mengenai pengaruh tanggung jawab sosial perusahan terhadap kinerja
keuangan perusahaan.

Faktor selanjutnya adalah tata kelola perusahaan (corporate governance). Perusahaan yang menerapkan
tata kelola perusahaan dengan baik dan memiliki kebijakan tata kelola perusahaan yang baik pada umumnya
memiliki kinerja keuangan yang lebih baik dibandingkan dengan perusahaan yang tidak menerapkan tata kelola
perusahaan dengan baik dan tidak memiliki tata kelola perusahaan yang baik. Maka, dapat disimpulkan bahwa
tata kelola perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan (Brown dan Gorgens, 2009, ;
Claudiu-Marian, 2011; Nuryaman, 2012; Rambo, 2013; Ogege dan Boloupremo, 2014; Kara, Acar, Erdur dan
Karabiyik, 2015; Ueng, 2016). Dari tinjauan literatur tersebut, tidak ditemukan adanya pertentangan antara hasil
penelitian yang telah dilakukan terhadap tata kelola perusahaan. Faktor manajemen lingkungan yang dilakukan
perusahaan juga memiliki dampak yang positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Perusahaan yang
menerapkan manajemen lingkungan menunjukkan profitabilitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan
perusahaan yang tidak menerapkan manajemen lingkungan (Song, Zhao dan Zheng, 2016; Lucas and
Noordewier, 2016). Hal ini juga menunjukkan tidak adanya pertentangan antara hasil penelitian yang dilakukan
terhadap faktor manajemen lingkungan

Faktor inovasi dan gaya kepemimpinan manajemen dalam perusahaan memiliki pengaruh yang positif
terhadap kinerja bisnis. Hal ini tercermin dari gaya kepemimpinan transaksional bagi industry kecil dan
kepemimpinan transformasional untuk korporasi yang diterapkan oleh perusahaan-perusahaan di sektor industri
dan sektor jasa di Istanbul (Yildiz, Basturk dan Boz, 2014).

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja adalah penggunaan internet oleh karyawan. Penggunaan internet
pada perusahaan besar dengan banyak cabang, franchise, dan afiliasi memiliki pengaruh yang positif terhadap
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kinerja keuangan perusahaan. Namun, penggunaan internet pada perusahaan kecil yang hanya memiliki satu
kantor dan tidak banyak memiliki afiliasi ataupun franchise (Benjamin, Chinloy, Jud, dan Winkler, 2005).
Berdasarkan uraian tersebut, dapat kita ambil kesimpulan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja keuangan perusahaan antara lain:
Pelatihan
Gaji dan kompensasi
Modal intelektual perusahaan (Intellectual Capital)
Tanggung jawab sosial perusahaan (corporate social responsibility)
Tata kelola Berdasarkan tinjauan perusahaan
Manajemen lingkungan
Inovasi
Gaya kepemimpinan
Penggunaan internet
Literatur, faktor pelatihan, modal intelektual, struktur modal, tanggung jawab sosial perusahaan tata kelola
perusahaan, manajemen lingkungan, inovasi, gaya kepemimpinan manajemen dan penggunaan internet
memiliki pengaruh yang berbeda-beda terhadap kinerja keuangan. Perbedaan pengaruh tersebut pada umumnya
disebabkan oleh keadaan internal dan eksternal dari populasi penelitian. Dari faktor-faktor yang memiliki hasil
penelitian yang bertentangan, penelitian terbanyak adalah mengenai pelatihan dan modal intelektual, maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Pelatihan dan Modal Intelektual Terhadap
Kinerja Keuangan Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012 - 2015”
METODE PENELITIAN
Metode analisis data yang digunakan adalah analisis data statistik deskriptif dan analisis korelasi
kanonikal. Data yang diambil adalah data kuantitatif yang berasal dari sumber data sekunder, yaitu laporan
keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan. Berdasarkan jenisnya, data yang akan digunakan adalah data panel,
yaitu data yang memiliki dimensi waktu dan ruang. Untuk dapat menentukan sifat dan kekuatan hubungan antar
dua variabel dan data panel tersebut, penelitian ini akan menggunakan statistik deskriptif dan analisis korelasi
kanonikal.
Analisis Korelasi Kanonikal
Korelasi kanonikal merupakan suatu teknik analisis statistik yang digunakan untuk menentukan tingkat
asosiasi linear antara dua kelompok variabel. Kelompok variabel yang dimaksud adalah kelompok yang terdiri
dari dua atau lebih variabel, yang terdiri dari satu kelompok variabel bebas dan satu kelompok variabel terikat.
Variat kanonikal akan terbentuk untuk setiap kelompok, di mana variat ini memiliki sifat yang sama seperti
variat yang terbentuk dalam analisis regresi berganda. Berbeda dengan analisis regresi yang hanya
mengakomodasi variat satu variabel bebas dengan variabel terikat, korelasi kanonikal dapat mengakomodasi
variat beberapa variabel bebas dengan variat beberapa variabel terikat. (Hair, Black, Babin dan Anderson, 2010;
Sarwono, 2017)

c < > Yc

X2 /G;mbar.l Model Dasar Korelasi Kanor:kal\ Y2

CoNoO~wWNE
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Keterangan:

X1 = Variabel bebas 1

Xa = Variabel bebas 2

X = Kelompok variabel bebas
Y1 = Variabel terikat 1

Y, = Variabel terikat 2

Y = Kelompok variabel terikat

Model korelasi kanonikal memberikan keuntungan bagi peneliti dalam bentuk mengurangi peluang
terjadinya kesalahan tipe I, yaitu ditemukannya hasil statistik yang signifikan saat hasil tersebut tidak ada.
Kesalahan tipe ini pada umumnya terjadi pada model yang memiliki terlalu banyak uji statistik (Hair, Black,
Babin dan Anderson, 2010).

Berdasarkan model dasar tersebut, model dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

Laba

Pelatihan \ / Operasional

Variabel Bebas [«——» Kinerja Keuangan

Arus Kas
Modal Gambar 2 Model Penelitia Kegiatan

Intelektual Operasi

Dalam penelitian ini, analisis korelasi kanonikal akan dilakukan dengan bantuan SPSS (Statistical
Product and Service Solution) Versi 23.0. Dalam penelitian ini terdapat dua gugus variabel, yaitu gugus variabel
bebas (X; dan X;) dan gugus variabel terikat (Y; dan Y,). Penelitian ini akan menggunakan SPSS dengan cara
sebagai berikut:

1. Aktifkan SPSS, lalu keluarkan data penelitian
2. Klik pilihan sebagai berikut: Analyze > Correlate > Canonical correlation
3. Masukkan variabel-variabel penelitian sesuai dengan kolom yang ada di SPSS.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 Canonical Correlations

Correlation Eigenvalue Wilks Statistic F Num D.F Denom D.F. Sig.
1 .957 11.016 .082 81.903 10.000 330.000 .000
2 .094 .009 991 .374 4.000 166.000 .827

HO for Wilks test is that the correlations in the current and following rows are zero

Korelasi antara kelompok variabel bebas dengan kelompok variabel terikat adalah sebesar 0,957 atau
95,7%. Berdasarkan Klasifikasi korelasi oleh Sarwono (2006), kedua kelompok variabel tersebut memiliki
korelasi yang sangat kuat dan positif. Nilai signifikansi sebesar 0,00 < 0,05 berarti kedua kelompok variabel
tersebut memiliki hubungan yang signifikan. Untuk korelasi kanonikal antar variabel terikat terhadap variabel
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Tabel 2 Proportion of Variance Explained

bebas, didapatkan angka 0,094 atau 9,4% yang berarti korelasi yang sangat lemah. Hal ini menunjukkan bahwa
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat merupakan hubungan satu arah.

Canonical Variable SetlbySelf | SetlbySet2 | Set2 by Self | Set2 by Set1
1 .693 .635 .313 .287
2 .307 .003 .266 .002

Tabel 2 menunjukkan bahwa varian dari variabel terikat yang dapat dijelaskan oleh variabel bebas
adalah sebesar 0,635 atau 63,5% dan varian dari variabel bebas yang dapat dijelaskan oleh variabel terikat
adalah sebesar 0,287 atau 28,7%. Sebaliknya, varian variabel bebas yang dapat dijelaskan oleh varian variabel
terikat adalah sebesar 0,002 atau 0,2%. Hal ini menunjukkan pengaruh satu arah antara variabel bebas dengan
variabel terikat, di mana varian dari variabel bebas dapat menjelaskan varian dari variabel terikat, tetapi varian
variabel terikat tidak dapat menjelaskan varian dari variabel bebas.

Berdasarkan hasil yang didapat di atas, dapat dilihat bahwa kelompok variabel bebas dan kelompok
variabel terikat memiliki korelasi positif yang kuat dan varians dari kelompok variabel bebas dapat menjelaskan
varians dari variabel terikat sebesar 63,5%. Dengan demikian H; dan H;, diterima, di mana pelatihan
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan dan modal intelektual perusahaan berpengaruh
positif terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Pelatihan memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal ini senada dengan
sejumlah penelitian yang terdapat dalam literatur. Dalam penelitian ini, sektor perbankan merupakan industri
yang terspesialisai (specialized industries) sehingga pelatihan yang diberikan kepada karyawan perusahaan
perbankan pada umumnya digolongkan dalam pelatihan khusus. Pelatihan khusus ini mendukung kinerja
perusahaan karena lebih tepat sasaran dan hanya dapat diterapkan dalam perusahaan-perusahaan dalam indsutri
yang sejenis. Pelatihan yang dilakukan oleh perusahaan perbankan juga pada umumnya merupakan pelatihan
internal yang meningkatkan pembelajaran karyawan karena dilakukan di tempat bekerja dan dapat dengan
segera diaplikasikan pada pekerjaan rutinnya. Hal ini mempercepat hasil dari pelatihan sehingga dapat
mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan secara positif (Becker, 1975; Aragon, Valle dan Sanchez, 2003;
Dermol dan Cater, 2013).

Modal intelektual berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal ini sesuai dengan
beberapa penelitian terdahulu pada perusahaan perbankan dan beberapa perusahaan non perbankan di negara
lain. Dalam penelitian ini, pengaruh modal intelektual terhadap kinerja keuangan didukung oleh korelasi dan
pengaruh yang kuat dari modal manusia (HCE) dan modal yang digunakan (CEE). Modal structural (SCE) pada
penelitian ini menunjukkan korelasi dan pengaruh yang lemah. Berdasarkan hasil tersebut, perusahaan
perbankan di Indonesia telah berhasil memanfaatkan kualitas dari sumber daya manusia dan modal yang
dimiliki perusahaan untuk menghasilkan kinerja keuangan yang baik, tetapi perusahaan perbankan di Indonesia
belum bisa memaksimalkan modal struktural yang dimiliki perusahaan. Keadaan ini serupa dengan keadaan
perusahaan perbankan di Turki, Luksemburg, Tanzania dan Belgia pada beberapa penelitian terdahulu.
(Mention dan Boris, 2013; Yildiz, Meydan dan Guner, 2014; Ozkan, Cakan dan Kayakan, 2016).

Pengaruh yang signifikan dan positif dari modal manusia mendukung beberapa penelitian terdahulu. Hal
ini menunjukkan bahwa perusahaan perbankan di Indonesia telah berhasil memanfaatkan kemampuan
intelektual karyawannya secara maksimal untuk menghasilkan nilai bagi perusahaan. Keberhasilan perusahaan
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perbankan di Indonesia untuk mengeluarkan potensi dari karyawan secara maksimal tidak luput dari kesadaran
para karyawannya untuk menempatkan diri sebagai pemegang kepentingan perusahaan. Dengan demikian,
setiap karyawan akan berusaha sebaik-baiknya agar dapat menghasilkan nilai bagi perusahaan (Ulum, Chariri
dan Ghozali, 2008; Sidharta dan Affandi, 2016)

Kondisi di mana modal struktural memiliki pengaruh yang lemah terhadap kinerja keuangan perusahaan
di Indonesia tidak menguntungkan perusahaan karena perusahaan belum dapat mengintegrasikan kemampuan
sumber daya manusia ke dalam struktur perusahaan, sehingga apabila karyawan yang kompeten keluar dari
perusahaan, hal ini akan mempengaruhi kompetensi yang dimiliki perusahaan. Hal ini juga dapat berarti bahwa
sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan belum dapat dimanfaatkan secara maksimal karena menurut
literature yang ada, modal struktural yang baik hendaknya dapat mengoptimalkan kinerja intelektual yang
dimiliki karyawan sehingga karyawan tersebut dapat mengeluarkan potensi yang dimilikinya secara penuh.
Kurang berpengaruhnya modal struktural bagi perusahaan perbankan di Indonesia diduga karena masih
banyaknya campur tangan pemerintah dalam kebijakan perbankan, yang pada umumnya dilakukan melalui
Bank Indonesia. (Becker, 1975; Ulum, Chariri dan Ghozali, 2008; Gruian, 2011).

Modal yang digunakan (CEE) berpengaruh cukup kuat dan positif terhadap kinerja keuangan
perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan dipengaruhi oleh modal fisik yang
dimiliki perusahaan. Hasil tersebut sesuai dengan hasil penelitian-penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa
CEE berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan sehingga hasil penelitian ini telah sesuai dengan
teori yang ada (Ulum, Chariri dan Ghozali, 2008; Gruian, 2011; Mention dan Boris, 2013; Yildiz, Meydan dan
Guner, 2014; Ozkan, Cakan dan Kayakan, 2016; Sidharta dan Affandi, 2016; Pratama, 2016).

Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil yang didapat oleh penelitian serupa terhadap perusahaan
eksportir di Serbia. Perbedaan ini terjadi karena perusahaan-perusahaan eksportir di Serbia tersebut terkena
dampak dari resesi global tahun 2008, sementara perusahaan perbankan di Indonesia pada periode penelitian
berhasil selamat dari dampak keadaan serupa yang terjadi pada tahun 2012. Selamatnya perusahaan perbankan
di Indonesia merupakan salah satu dari hasil kebijakan yang dikeluarkan Bank Indonesia sehubungan dengan
menyikapi resesi tahun 2012 tersebut. Kebijakan tersebut terbukti efektif menyelamatkan perekonomian
Indonesia dari resesi tersebut (Janosevic dan Dzenopoljac, 2012).

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan uraian dari pembahasan dan hasil analisis data pada bab sebelumnya, kesimpulan yang
dapat diambil adalah sebagai berikut:

1. Diterimanya hipotesis pertama menjawab pertanyaan mengenai pengaruh pelatihan terhadap kinerja
keuangan perusahaan. Pelatihan yang diasumsikan diberikan pada awal periode berpengaruh positif
terhadap kinerja keuangan yang dinilai pada akhir periode yang bersangkutan. Maka, perusahaan-
perusahaan tidak perlu ragu untuk memberikan pelatihan, baik pelatihan umum maupun khusus
kepada karyawannya karena pelatihan ini akan meningkatkan kinerja karyawan yang berujung pada
meningkatnya kinerja keuangan perusahaan.

2. Diterimanya hipotesis kedua menjawab pertanyaan mengenai pengaruh modal intelektual perusahaan
terhadap kinerja keuangan perusahaan. Modal intelektual perusahaan berpengaruh positif terhadap
kinerja keuangan perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa modal intelektual yang dimiliki
perusahaan merupakan elemen yang penting bagi perusahaan untuk memperoleh keunggulan
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kompetitif dalam bersaing di pasar, menciptakan nilai bagi perusahaan dan meningkatkan kinerja
keuangan perusahaan.

Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu hanya menguji perusahaan dari industri perbankan dan
penelitiannya dilakukan pada periode-periode pasca krisis ekonomi global sehingga hasilnya dapat dipengaruhi
oleh kondisi eksternal. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk menggunakan periode yang normal,
sehingga hasilnya dapat lebih menggambarkan pengaruh pelatihan dan kinerja keuangan perusahaan pada
kondisi ekonomi yang normal.

Penelitian ini juga memiliki keterbatasan dalam hal periode dilakukannya pelatihan. Dalam penelitian
ini, pelatihan diasumsikan dilakukan di awal periode tetapi pada kenyataannya belum tentu semua pelatihan
dilakukan pada awal periode. Berdasarkan hal tersebut, maka akan lebih baik jika penelitian selanjutnya
mempertimbangkan waktu dilaksanakannya pelatihan secara lebih akurat agar mendapatkan hasil yang lebih
baik.
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